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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu usaha untuk mengtibgkah laku
manusia dalam mencapai manusia Indonesia seutulyays bertanggung
jawab terhadap bangsa dan negaddeh karena itu, pendidikan merupakan
prioritas utama dalam pembangunan nasional. Suahgsla dapat dikatakan
berkembang dengan baik bahkan dapat menjadi bayayga maju jika aspek
pendidikannya berkualitas. Oleh karena itu, penthnin berupaya keras
meningkatkan mutu pendidikan yang akan mencipta@nber daya manusia
yang berkualitas, oleh karena itu di butuhkan pdikdn sebagaimana tercantum
pada UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem PekahdNasional menyatakan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terenocéua mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta skdéra aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritukéagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kefgitan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan kemamueserta didik,
yang meliputi pengetahuan, keterampilan atau skedag potensi yang berguna
dalam memperbaiki tingkat kehidupan baik secarariédth maupun batiniah
(Rahmat 2009:31). Tujuan pendidikan yang henda#pdicpemerintah Indonesia

adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.



Pendidikan merupakaan proses yang tidak bisa dikggadengan manusia
yang menjadi subjek dan objek dari upaya pendidiikansendiri dan untuk
mendapatkan hasil belajar tidak terlepas dariampetan proses belajar siswa
tersebut.  Proses belajar seharusnya di rancangrasemaksimal untuk
menghasilkan hasil belajar yang baik, khususnya paata pelajaran yang bisa di
buktikan bahwa seorang peserta didik mempunyai Insesaai dengan nilai-nilai
pancasila, agar dapat mencapai perkembangan segdi@mal dan dapat
mewujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelaj®Kn merupakan salah

satu mata pelajaran yang bisa menerapkan hal ini.

PKn adalah salah satu mata pelajaran yang mempe&gang nilai-nilai
dan norma pancasila maupun moral, yang menuntapsaendidik untuk kreaktif
dalam menyajikan materi, guna memotivasi siswa @gatkan hasil belajar yang
baik . Sebab berhasil tidaknya pendidik dalamskagiatan belajar mengajar
dapat dilihat dari motivasi belajar seorang peserthdik. motivasi belajar
merupakan salah satu perilaku secara keseluruheanthanya salah satu aspek
potensi kemanusiaan saja pada peserta didik malaimkencakup seluruh aspek.

(Daryono, dkk. 2008:1)

Aktivitas merupakan akibat dari interakeseorang dengan situasi tertentu
yang dihadapinya. Karena itulah terdapat perbedkdam kekuatan aktivitas
yang ditunjukan oleh seseorang dalam menghadajaissitertentu dibandingkan
dengan orang-orang menghadapi situasi yang samilakaB seseorang akan
menunjukan dorongan tertentu dalam menghadapissiyaag berbeda dan dalam

waktu yang berlainan pula, berarti apabila berlicaengenai aktivitas salah satu



hal yang amat penting untuk diperhatikan ialah kmawgkat aktivitas berbeda
antara seorang dengan orang lain dan dalam dieosmsy pada waktu yang

berlainan.

Meningkatkan aktivitas belajar siswa dapat dilakuki@ngan menerapkan
proses belajar mengajar yang benar, sebab pros@arbeengajar merupakan
upaya pendidikan paling penting dalam proses pejdrah. Sehingga dapat
diketahui bahwa proses belajar mengajar adalatkegfiatan yang menjadi tolak

ukur peningkatan mutu pendidikan, untuk mencapsii balajar.

Mencapai hasil belajar yang maksimal untuk menkgtapendidikan
yang bermutu tentunya dibutuhkan komponen pendidikang berkualitas dan
memadai. Salah satunya adalah pendidik yang poofalsiSaat ini banyak guru
yang kurang profesional dalam melakukan tugasnyaekh menganggap (siswa)
sebagagelas kosong yang dapat diisi dengan air sampai penuh, sehidgdalam
kelas yang dilakukannya hanyalah ‘berteriak’ (babarceramah). Untuk itu
dibutuhkan suatu kegiatan yang dilakukan oleh gulengan upaya
membangkitkan motivasi belajar siswa, misalnya dangiembimbing siswa
untuk terlibat langsung dalam kegiatan yang me{dmatsiswa serta guru yang
berperan sebagai pembimbing untuk menemukan koR&p Motivasi tidak
hanya menjadikan siswa terlibat dalam kegiatan exkaék motivasi juga penting
dalam menentukan seberapa jauh siswa akan belaar sdatu kegiatan
pembelajaran atau seberapa jauh menyerap inforgaagy disajikan kepada
mereka. Siswa yang termotivasi untuk belajar sesakin menggunakan proses

kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari matiéu, sehingga siswa itu akan



menyerap dan mengendapkan materi itu dengan lebih bugas penting guru
adalah merencanakan bagaimana guru mendukung siatigava. Gaya belajar
monoton seperti ini membuat siswa bosan belajar rdangantuk, tentunya ini

bukanlah harapan pendidikan kita.

SMP Neg. 2 Dulupi merupakan sekolah yang mempuniygiut
siswa dengan kemampuan belajar yang berbeda-bedlaj dari siswa yang
memiliki kemampuan belajar rendah, sedang daggtinBerdasarkan hasil
observasi awal pada kegiatan belajar mengajar 8KMP Neg. 2 Dulupi kelas
VIll dengan jumlah siswa 26 orang, yang diperolesil bahwa kegiatan
pembelajaran berlangsung monoton, siswa menkasigswa bersikap pasif,
banyak siswa yang ngobrol dan bercanda detgaan lain, tidak ada
interaksi yang terjadi antara guru dengan a&isavtinya siswa hanya duduk
dan mendengarkan guru menjelaskan materi, gs@at memberi pertanyaan
siswa tidak mau menjawab jika tidak ditunjukelo gurusehingga hasil yang
didapat dari proses pembelajaran tersebut rendéh.Kdtuntasan minimal siswa
yang ditetapkan oleh sekolah sebagai acuan dak tddar keberhasilan siswa
dalam kegiatan belajar mengajar secara kognitdapaata pelajaran PKn kelas
VIl SMP Negeri 2 Dulupi adalah 70. Dari data daftdai kelas VIIISMP Negeri
2 Dulupi pada mata pelajaran PKn diperoleh datagabberikut : Dari jumlah
siswa kelas VIII berjumlah 26 siswa hasil nilai asgnenunjukkan sebanyak 20
siswa diantaranya belum mencapai nilai ketuntasammal atau sekitar 77% dan
6 siswa lainnya mencapai atau sama dengan Krik@tantasan Minimal yaitu

23%. Siswa banyak yang tidak mencatat dan tidak ewgkan soal yang



diberi guru. Siswa hanya diam dan tidak maudogd pada guru bila ada
materi yang belum dipahami, sebagian bes@wa tidak membawa buku
panduan, banyak yang tidak mengumpulkanstugeadaan tersebut karena
dalam kegiatan pembelajaran guru menggunakawetode yang kurang

bervariasi sehingga siswa merasa bosan derkggmatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi tersebut masalah ygdesak dan
memungkinkan untuk diselesaikan adalah masalah tik@ak Keaktifan itu
beranekaragam bentuknya vyaitu aktif secara jasndam rohani meliputi
keaktifan indera, keaktifan akal, keaktifan gatan dan keaktifan emosi.
keaktifan dapat merangsang dan mengembangkan yakg dimiliki siswa,
berfikir kritis dan dapat memecahkan permasalakiatam kehidupan sehari-
hari. Hal ini mengakibatkan siswa kurang aktituknmempelajari PKn dan

sehingga hasil belajarnya kurang memuaskan.

Olehnya itu, Pemilihan model atau metode dan tekmeknbelajaran,
diharapkan mampu membawa perubahan dari menginganofizing) atau
menghafal rote learning) ke arah berpikir thinking) dan pemahaman
(understanding), dari model ceramah ke pendekatdiscovery learning atau
inquiry learning, dari belajar individual ke kooperatif, serta tmktruksinya
pengetahuan siswa.

SMP Neg. 2 Dulupi merupakan salah satu sekolah walagdi wilayah
Kec. Dulupi, Kab. Boalemo. Berdasarkan hasil wawaageneliti dengan salah
seorang guru terungkap bahwa aktifitas belajavasikhususnya pada mata

pelajaran PKn masih rendah. Ada beberapa hal yaegyebabkan aktifitas



belajar siswa rendah yaitu penggunaan metode glajakan yang umumnya
masih monoton pada pembelajaran konvensional, gagen fasilitas dan tenaga
pengajar.

Dalam upaya meningkatkan aktifitas Belajar PKn uhalaroses belajar
mengajar, diperlukan keterampilan pengelolaan kgtasy harus dimiliki oleh
seorang guru dalam menyampaikan materi pelajane@anéasetiap siswa memiliki
kemampuan dan taraf bernalar yang berbeda-bedaklitnt seorang guru harus
memiliki pendekatan, metode dan media pembelajgaag diajarkan.

Dengan adanya kondisi dilapangan yang terdapatakanohda proses
pembelajaran PKn, penulis ingin merubah kompetesgwa dengan
mengoptimalkan pembalajaran PKn dengan menggunaiaode pembelajaran
Compelete Sentence yaitu model pembelajaran yamyimha siswa untuk aktif
dalam pembelajaran sehingga siswa memahami sepgnygembelajaran PKn.
Siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaaankdmpetensi siswa berubah,
dan PKn bisa menjadi mata pelajaran menyenangkan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud swatakan penelitian
dengan formulasi judulMeningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran PKn Dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Compelete

Sentence Di Kelas VIII Di SMP Neg. 2 Dulupi Kab. Boalemo.

1.2 Idenrifikasi M asalah

Bertolak dari latar belakang di atas maka dapdediifikasi masalah

sebagai berikut:



1. Rendahnya aktivitas belajar siswa
2. Kurangnya kemauan belajar siswa
3. Cara mengajar guru yang umumnya monoton
4. Dibutuhkan model dan media pembelajaran dalam panyanateri
pelajaran
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maksatah yang dapat diambil

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah pengaruh menggunakan metode pembal§ampelete
Sentence terhadap aktivitas belajar siswa pada peddgaran PKn pada
siswa kelasVIll di SMP Neg. 2 Dulupi Kab. Boalemo

2. Bagaimanakah peningkatan prestasi belajar siswgatiediterapkannya
menggunakan metode pembelajaran Compelete Sentetaepelajaran
PKn pada siswa kelas VIII di SMP Neg. 2 Dulupi KBbalemo

1.4  Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikataslj maka tujuan yang
ingin di capai dalam penelitian ini adalah:

1. untuk mengetahui pengaruh aktivitas belajar siset®lzh diterapkan
menggunakan metode pembelajaran Compelete Senteta pelajaran
PKn pada siswa kelas VIII di SMP Neg. 2 Dulupi KBbalemo

2. Ingin  mengetahui peningkatan prestasi belajar siswatelah

diterapkannya menggunakan metode pembelajaranp€lete Sentense
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1)

2)

3)

4)

mata pelajaran PKn pada siswa kelas VIII di SMP .Ne@ulupi Kab.
Boalemo.
Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari kegiatan penelitiaadalah :
Bagi peneliti:
Memberikan wawasan ilmiah bagi peneliti sebagaorcajuru, khususnya
dalam penerapan metode ajar dalam kegiatan betegagajar di lingkungan
pendidikan.
Bagi siswa:
meningkatkan keaktifan belajar siswa sehingga Imepa#& pada peningkatan
hasil belajar siswa.
Bagi guru :
Menjadi motivasi bagi guru pemberi mata pelajargaranenerapkan metode
pembelajaran Compelete Sentence untuk meningkatksihbelajar siswa
Bagi sekolah :
Sebagai bahan pertimbangan yang dapat digunakamgambelajaran PKn

agar lebih efektif.



